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ABSTRAK 

PENGARUH PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

FULLDAY TERHADAP POLA PEMBINAAN KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER DI SMA YP UNDLA TAHUN 2017/2018 

 

Oleh 

MIA JULIATI 

Tujuan ini untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan pembelajaran^u//d!ary 

terhadap pola pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA YP Unila Bandar 

Lampung. VIetode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan populasi penelitian semua guru di SMA YP Unila sebanyak 62 guru, sampel 

penelitian sebanyak 62 responden. Tehnik pengumpulan data menggunakan angket 

tertutup dan anilisis data menggunakan tehiik Chi kuadrat. 

Hasil penelitian menunjukkan jahwa terdapat pengaruh yang terjadi antara 

pelaksanaan kegiatan pembeiaj;i.*an fullday terhadap pola pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilakukan oleh guru, berada pada signifikas sangat kuat, hal 

ini mengksyaratkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran fullday mampu 

mempengaruhi pola pembinaan ekstrakurikuler yang ada sehingga pembina 

ekstrakurikuler maupun guru haras mampu menyeimbangkan antara kegiatan 

belajar di ruang keias dengan kegiatan di luar kelas untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh pesetta didik. 

Kata ktinci: Pembelajaran Fullday, Pola Pembinaan, dan Ekstrakurikuker. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan definisi secara umum mengenai pendidikan dapat kita 

ketahui bahwa pendidikan Nasional yang berdasarkan pada  Pacasila dan 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). 

Pendidikan merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan mutu 

sumber daya manusia khususnya di Indonesia agar bangsa Indonesia  

mampu bersaing dengan bangsa lain.  Pada Era Globalisasi saat ini banyak 

sekali pengaruh yang terjadi didunia pendidikan dari perubahan sistem 

hingga perubahan peraturan dan pola pembelajaran yang ditentukan oleh 

pihak sekolah yang dinaungi oleh  menteri pendidikan dan kebudayaan. 
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 Sekolah ini menjadi lembaga dengan segudang organisasi yang tersusun 

rapi dengan segala aktifitas yang sudah direncanakan dengan sengaja yang 

sering disebut dengan istilah kurikulum. Disamping itu, para calon guru 

harus memiliki pemahaman yang mendalam  mengenai kurikulum karena 

pendidikan dan kurikulum ibarat dua sisi mata uang. Kurikulum sebagai 

konsepnya sedangkan pendidikan sebagai pelakaksananya. Kurikulum ini 

sebagai perencana pendidikan atau pengajaran yang harus memiliki 

rencana tertulis berdasarkan standar yang berlaku.  

Polemik perubahan kurikulum yang tejadi beberapa tahun belakangan ini 

menyebabkan banyak perubahan yang terjadi di dunia pendidikan baik 

dari jenjang dasar maupun jenjang tertinggi sampai pada pelaksanaan 

kurikulum yang baru. Kita lihat arti kurikulum dalam pengertian 

termenologi yang berasal dari bahasa Yunani “Curriculum” dan “Curere” 

dalam bahasa latin adalah seperangkat mata pelajaran yang diberikan oleh 

suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran 

yang akan diberikan kepada peserta pelajar/sisa dalam satu periode jenjang 

pendidikan. Di sini peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kurikulum 

ini sebagai tonggak pergerakan dari dunia pendidikan itu sendiri, karena 

kurikulum merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk mencapai 

pendidikan yang baik secara maksimal. Lama waktu dalam satu kurikulum 

biasanya disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari sistem pendidikan 

yang dilaksanakan. Kurikulum di Indonesia kerap berubah setiap ada 

pergantian Menteri Pendidikan, sehingga mutu pendidikan Indonesia 

hingga kini belum memenuhi standar mutu yang jelas dan mantap. Dalam 
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perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah 

mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 

1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan sampai pada revisi terbaru yaitu tahun 

2017. Pada Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu aspek 

pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku. Aspek 

penunjang terlaksananya kurikulum selain metode dan strategi yang 

digunakan seorang guru ada juga keterlibatan kegiatan kurikuler dari siswa 

tersebut.   

Kurikuler merupakan rencana atau sebuah acuan yang mendasar dalam 

proses pembelajaran yang sangat berguna tentunya bagi guru dan peserta 

didik guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan 

kurikuler kita dapat melakukan kegiatan yang tentunya bermanfaat untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, kurikuler 

juga dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 

menunjang pembelajaran agar dapat tercapai tujuan kurikulum.  

Kegiatan kurikuler ini salah satunya adalah Kegiatan Ekstrakurikuler yang 

memang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan anak-anak pada 

era saat ini karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 

memiliki daya tarik dan minat yang  tinggi khususnya remaja yang 

mengalami perkembangan menuju arah dewasa yaitu anak-anak Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/MA/Sederajat.   

Peraturan Menteri (Permen) Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah 

yang mengatur sekolah 8 jam sehari selama 5 hari alias fullday pada 12 
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Juni 2017. Kebijakan ini berlaku mulai tahun ajaran baru yang jatuh pada 

Juli 2017.  

Akibatnya anak-anak dituntut untuk belajara aktif selama 7-8 jam 

pelajaran setiap harinya membuat siswa tidak memiliki waktu senggang 

untuk dapat menerima pengetahuan dari sumber lain selain dari sekolah 

bahkan adanya fullday ini membuat siswa merasa kegiatan Ekstrakurikuler 

itu dianggap tidak memiliki peranan penting dalam peningkatan keaktifan 

dan pengembangan minat, bakat dan keterampilan dalam diri siswa 

tersebut. Semakin berkembangnya dunia, pendidikan saat ini maka 

pemerintah mulai beramai-ramai meningkatkan kualitas sumber daya 

siswa dengan berbagai cara. Hal ini berangkat dari banyaknya “tuntutan” 

untuk menjadi manusia yang kaya ilmu serta diseimbangkan dengan skill 

yang mumpuni. Salah satu strateginya adalah fullday. Namun pada 

kenyataannya adanya fullday ini justru malah berdampak negatif karena 

siswa merasa terlalu banyak belajar membuat siswa merasa jenuh bahkan 

sampai membuat siswa tidak mau mengikuti kegiatan di sekolah baik yang 

bersifat akademik maupun non akademik. 

Selain itu, yang menjadi kendala dalam penerapan fullday bagi peseta 

didik adalah sebagian peserta didik yang memiliki keluarga dengan level 

ekonomi yang berbeda dibawah garis kemiskinan akan kesulitan 

membiayai sekolah anaknya, yang jika biasanya peserta didik yang kurang 

mampu tak perlu membawa uang jajan kesekolah namun jika adanya 

sistem fullday itu dilaksanakan maka mau tidak mau peserta didik harus 

membawa itupun jika kalau orang tua itu mampu memberikan anaknya 
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uang jajan tambahan dan kelengkapan sarana dan prasarana sangat 

dibutuhkan demi terlaksananya fullday ini. Sarana dan prasarana yang ada 

di Sekolah membuat tercukupinya sekolah tersebut untuk melaksanakan 

kegiatan sekolah seharian penuh yang notabennya juga menyita waktu 

pendidik dan siswa untuk menunjang proses pembelajaran yang baik. Oleh 

karena itu, dengan adanya sistem ini juga menambah agaran bagi sekolah 

untuk membayar gaji pendidik dan juga alat penunjang lainnya. 

Adapun sistem pembelajaran fullday ini membuat anak merasa dituntut 

untuk mampu menerima pembelajaran yang lebih sedangkan kemampuan 

otak anak ini memiliki batas tertentu, belajar yang dilakukan dalam jangka 

waktu yang lama tidak baik bagi perkembangan psikologi peserta didik 

tersebut. Berdasarkan hal itu dapat diketahui bahwa ada banyak hal yang 

menjadi penghambat perkembangan minat dan bakat yang dimiliki siswa 

serta adanya fullday ini memiliki pengaruh yang signifikan untuk pola 

pembinaan  Kegiatan Ekstrakurikuller di sekolah yang ingin saya teliti. 

 

Dewasa ini kajian tentang kegiatan pembelajaran fullday terhadap pola 

pembinaan Ekstrakurikuler itu sangat menarik dikarenakan waktu yang 

dimiliki untuk mengembangkan hal itu dapat tersita karena adanya fullday 

yang semula waktu untuk kegiatan Ekstrakurikuler itu banyak karena 

adanya pembelajaran fullday menjadi sangat sedikit dan sempit sehingga 

membuat anak merasa lelah dengan lingkungan sekolah akhirnya kegiatan 

Ekstrakurikuler terhambat. Selain itu, karena adanya sistem fullday ini 

membuat penambahan anggaran untuk pendidikan itu sendiri. Kemudian, 
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tenaga pengajar juga harus memiliki empat kemampuan atau skill yang 

harus dimiliki yaitu: profesional (profesionalitas), personality 

(kemampuan dalam dir), performance (penampilan) dan perfectly 

(kesempurnaan) karna adanya tuntutan hal itu pendidik juga harus bisa 

mengatur pola pembinaan semua jenis kegiatan yang ada.  

Tabel 1. Data Nama Ekstrakurikuler dan data siswa yang mengikuti 

kegiatan Ekstrakurikuler di SMA YP Unila tahun  

2017/2018 

 

No Nama Ekstrakurikuler Jumlah 

1 OSIS 60  siswa 

2 ROHIS 29 siswa 

3 PASKIBRA 37 siswa 

4 PRAMUKA PUTRA 23 siswa 

5 PMR 19 siswa 

6 SKR 21 siswa 

7 SENI 20 siswa 

8 OLAHRAGA 45 siswa 

9 JAPAN CLUB 15 siswa 

10 ENGGLISH CLUB 25 siswa 

11 SCIENCE CLUB 13 siswa 

12 SOSIAL CLUB 23 siswa 

13 KIR 19 siswa 

14 MARCING BAND 22 siswa 

15 PRAMUKA PUTRI 24 siswa 

TOTAL 382 siswa 

Sumber: Data Tata Usaha/ Waka Kesiswaan Tahun 2017/2018. 

 

Berdasarkan tabel di atas  hasil wawancara dengan waka kesiswaan dan 

beberapa guru yang menjadi pembina ekstrakurikuler di SMA YP Unila 

tahun 2017/2018, maka dapat kita lihat bahwa 60% siswa yang ada 

disekolah tersebut mengikuti kegiatan ekstakurikuler yang diadakan 

sekolah akan tetapi 40% dari siswa tidak memiliki ketertarikan terhadap 

bentuk kegiatan apapun yang ada di sekolah. Maka presentasi yang 
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demikian ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang merasa atau 

terkena dampak serta pengaruh dari adanya sistem pembelajaran fullday 

yang banyak menghabiskan anggaran serta waktu yang diiliki anak 

maupun sekolah sehingga pola pembinan dari para pembina masing-

masing ekstrakurikuler ini yang menjadi pedoman siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampunan minat dan bakat yang dimiliki. 

Timbulah berbagai macam pengaruh yang muncul dikalangan siswa atas 

adanya rasa lelah setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

mengharuskan siswa dan guru untuk dapat belajar dari pagi hingga sore 

hari sehingga menghambat kegiatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan beberapa siswa, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran fullday yang diterapkan di Sekolah 

membuat siswa merasa jenuh dan membuat siswa enggan mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah akan tetapi untuk sebagian siswa dengan 

adanya fullday ini mereka merasa bahwa lingkungan sekolah memiliki 

dampak positif bagi pola pergaulannya, bahwa dengan adanya 

pembelajaran yang baru ini siswa juga merasa terlindungi dan terjaga dari 

pola pergaulan yang kurang baik dimasyarakat. Pengaruh lain untuk 

ekstrakurikuler sekolahnya sendiri mereka merasa lelah kemudian mereka 

merasa dengan adanya fullday membuat waktu untuk pengembangan 

minat dan bakatnya terbatasi sehingga pola pembinaan ekstrakurikulernya 

kurang efektif.  
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis coba memaparkan data 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Fullday terhadap Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA YP 

Unila Tahun 2017/2018”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat diindetifikasi 

masalah antara lain: 

1. Banyaknya kegiatan Ekstrakurikuler yang terbengkalai karena adanya 

sistem pendidikan fullday yang mewajibkan siswa sekolah 7-8 jam. 

2. Anggapan bahwa adanya fullday  dapat membuat anak merasa lelah 

sehingga anak tidak memiliki minat buat mengikuti  kegiatan 

Ekstrakurikuler di sekolah. 

3. Kegiatan fullday yang menambah biaya dan mengurangi waktu siswa 

untuk dapat bersosialisasi di luar lingkungan sekolah. 

4. Mengurangi waktu untuk mengembangkan minat dan bakat yang 

dimiliki siswa. 

5. Pola Pembinaan yang kurang efektif dari pembinaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler karena adanya sistem pembelajaran Fullday. 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah ini dibatasi dengan 

adanya Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran fullday terhadap 

Pola Pembinaan kegiatan Ekstrakurikuler di SMA YP Unila Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fullday  

terhadap Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA YP Unila 

Tahun 2017/2018 ? 

E. Tujuan Penelitian  

Mengetahui Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fullday dengan 

Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA YP Unila Tahun 

2017/2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu 

konstribusi dan manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia baik dari segi 

pelaksanaan maupun penerpan di Sekolah tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Pembelajaran Fullday dan Pola Pembinaan Kegiatan  

Ektrakurikuler. 

2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Dapat digunakan sebagai informasi dan refrensi tentang 

pengetahuan  baru yang berkaitan dengan sistem pendidikan 

baru yang ada di Indonesia. 
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2. Bagi Sekolah 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

terhadap sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran fullday dan 

pola pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

disekolah khususnya SMA yang diteliti. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menjadi sebuah pengetahuan dan 

wawasan baru tentang pelaksaan Kegiatan Fullday dan pola 

Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler yang benar yang 

diperoleh peneliti serta dapat diterapkan peneliti jika nantinya 

peneliti akan menjadi seorang pendidik.  

4. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 

atau informasi baru bagi siswa supaya nanti kedepannya siswa 

bisa mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di Sekolah 

dan dapat lebih bijak lagi untuk membagi waktu yang dimiliki. 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang Lingkup dalam Penelitian ini adalah : 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini yaitu tentang pendidikan 

khususnya untuk Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

dengan kajian pendidikan kewarganegaraan. 
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2. Ruang Lingkup Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Pembina Ekstrakurikuler di SMA YP 

Unila Tahun 2017/2018.  

3. Ruang Lingkup Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran Fullday terhadap Pola Pembinaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler. 

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini yaitu di SMA YP Unila Tahun 2017/2018. 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini yaitu sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan pada tanggal 10 November 2017 dengan nomor surat: 

8635/UN26.13/PN.01.00/2017 Sampai dengan tanggal 27 Febuari 

2018. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori  

1. Tinjauan Tentang Pembelajaran Fullday 

a. Pengertian Pembelajaran Fullday 

Fullday school berasal dari bahasa Inggris. Full artinya penuh, day artinya 

hari, sedang school artinya sekolah. Jadi pengertian fullday school adalah 

sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang diberlakukan 

dari pagi hari sampai sore hari, mulai pukul 06.45-15.30 WIB, dengan 

durasi istirahat setiap  dua jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat 

mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata 

pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. “Hal yang diutamakan 

dalam fullday school adalah pengaturan jadwal mata pelajaran dan 

pendalaman” (Bahruddin, 2010: 221). 

 

Sulistyaningsih (2008: 59) menyatakan bahwa “sekolah bertipe fullday ini 

berlangsung hampir sehari penuh lamanya, yakni dari pukul 08.00 pagi 

hingga 15.00 sore”. Dengan demikian, sistem fullday school adalah 

komponen-komponen yang disusun dengan teratur dan baik untuk 

menunjang proses pendewasaan manusia (peserta didik) melalui upaya 
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pengajaran dan pelatihan dengan waktu di sekolah yang lebih panjang atau 

lama dibandingkan dengan sekolah-sekolah pada umumnya. 

Basuki (2013) mengungkapkan pendapatnya terkait fullday school adalah 

“Sekolah yang sebagian waktunya digunakan untuk program-program 

pembelajaran yang suasana informal, tidak kaku, menyenangkan bagi 

siswa dan membutuhkan kretifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini 

Sukur berpatokan pada sebuah penelitian yang menyatakan bahwa waktu 

belajar afektif bagi anak itu hanya 3-4 jam sehari dalam suasana formal 

dan 7-8 jam sehari dalam suasana informal”.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

fullday school adalah proses pembelajaran seharian penuh atau proses 

belajar dari pagi sampai sore hari sesuai waktu yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah dan pembelajaran yang menujukan pada pembelajaran yang 

fun dan menyenangkan untuk menuju proses pendewasaan yang dimiliki 

oleh siswa disekolah.  

b. Tujuan Pembelajaran Fullday 

Pelaksanaan fullday school merupakan salah satu alternatif untuk 

mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun 

dalam hal moral atau akhlak. Dengan mengikuti fullday school, orang tua 

dapat mencegah dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan 

anak yang menjerumus pada kegiatan yang negatif. Salah satu alasan para 

orang tua memilih dan memasukkan anaknya ke fullday school adalah dari 
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segi edukasi siswa (Bahruddin, 2010: 230). Banyak alasan mengapa 

fullday school menjadi pilihan di antaranya: 

1. Meningkatnya jumlah orangtua yang bekerja (parent-career) yang kurang 

memberikan perhatian kepada anaknya, terutama yang berhubungan 

dengan aktivitas anak setelah pulang dari sekolah. 

2. Perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat, dari masyarakat 

agraris menuju ke masyarakat industri. Perubahan tersebut jelas 

berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang masyarakat. Kemajuan 

sains dan teknologi yang begitu cepat perkembangannya, terutama 

teknologi komunikasi dan informasi lingkungan kehidupan perkotaan yang 

menjurus kearah individualisme. 

3. Perubahan sosial budaya memengaruhi pola pikir dan cara pandang 

masyarakat. Salah satu ciri masyarakat industri adalah mengukur 

keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pola 

kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak pada perubahan peran. 

Peran ibu yang dahulu hanya sebagai ibu rumah tangga, dengan 

tugas utamanya mendidik anak, mulai bergeser. Peran ibu di zaman 

sekarang tidak hanya sebatas sebagai ibu rumah tangga, namun seorang 

ibu juga dituntut untuk dapat berkarier di luar rumah. 

4. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat sehingga jika 

tidak dicermati, maka kita akan menjadi korban, terutama korban 

teknologi komunikasi. Dengan semakin canggihnya perkembangan di 

dunia komunikasi, dunia seolah-olah sudah tanpa batas (borderless world), 

dengan banyaknya program televisi serta menjamurnya stasiun televisi 
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membuat anak-anak lebih enjoy untuk duduk di depan televisi dan 

bermain play station (PS). Adanya perubahan-perubahan di atas 

merupakan suatu sinyal penting untuk dicarikan alternatif pemecahannya. 

Dari kondisi seperti itu, akhirnya para praktisi pendidikan berpikir keras 

untuk merumuskan suatu paradigma baru dalam dunia pendidikan. 

Fullday school selain bertujuan mengembangkan mutu pendidikan yang 

paling utama adalah fullday school bertujuan sebagai salah satu upaya 

pembinaan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. 

Fullday school juga memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada 

segala aspek yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial dan emosional. 

Karena dalam sistem fullday school, sekolah memiliki waktu yang lebih 

panjang dibandingkan dengan sekolah dasar konvensional pada umumnya. 

Sebagaimana Seli (2009: 62-63) mengatakan bahwa “waktu untuk 

mendidik siswa dalam sistem full day school lebih banyak sehingga tidak 

hanya teori, tetapi praktek mendapatkan proporsi waktu yang lebih. 

Sehingga pendidikan tidak hanya teori mineed tetapi aplikasi ilmu”. Oleh 

karena itu, agar semua terakomodir, maka kurikulum program fullday 

school di desain untuk menjangkau masing-masing bagian dari 

perkembangan siswa. 

c. Tujuan Pembelajaran Fullday 

Pelaksanaan fullday school merupakan salah satu alternatif untuk 

mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun 
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dalam hal moral atau akhlak. Dengan mengikuti fullday school, orang tua 

dapat mencegah dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan 

anak yang menjerumus pada kegiatan yang negatif. Salah satu alasan para 

orangtua memilih dan memasukkan anaknya ke fullday school adalah dari 

segi edukasi siswa. Banyak alasan mengapa fullday school menjadi pilihan 

Nur Hasan, (2006 : 114-115). 

Pertama, meningkatnya jumlah orangtua (parent-career) yang kurang 

memberikan perhatian kepada anaknya, terutama yang berhubungan 

dengan aktivitas anak setelah pulang dari sekolah Kedua, perubahan sosial 

budaya yang terjadi dimasyarakat, dari masyarakat agraris menuju ke 

masyarakat industri. Perubahan tersebut jelas berpengaruh pada pola pikir 

dan cara pandang masyarakat. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu 

cepat perkembangannya, terutama teknologi komunikasi dan informasi 

lingkungan kehidupan perkotaan yang menjurus kearah individualisme. 

Ketiga, perubahan sosial budaya memengaruhi pola pikir dan cara 

pandang masyarakat. Salah satu ciri masyarakat industri adalah mengukur 

keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pola 

kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak pada perubahan peran. 

Peran ibu yang dahulu hanya sebagai ibu rumah tangga, dengan tugas 

utamanya mendidik anak, mulai bergeser. Persan ibu di zaman sekarang 

tidak hanya sebatas sebagai ibu rumah tangga, namun seorang ibu juga 

dituntut untuk dapat berkarier di luar rumah. 
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Keempat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat sehingga 

jika tidak dicermati, maka kita akan menjadi korban, terutama korban 

teknologi komunikasi. Dengan semakin canggihnya perkembangan di 

dunia komunikasi, dunia seolah-olah sudah tanpa batas (borderless world), 

dengan banyaknya program televisi serta menjamurnya stasiun televisi 

membuat anak-anak lebih enjoy untuk duduk di depan televisi dan 

bermain play station (PS). Adanya perubahan-perubahan di atas 

merupakan suatu sinyal penting untuk dicarikan alternatif pemecahannya. 

Dari kondisi seperti itu, akhirnya para praktisi pendidikan berpikir keras 

untuk merumuskan suatu paradigma baru dalam dunia pendidikan. Fullday 

school selain bertujuan mengembangkan mutu pendidikan yang paling 

utama adalah fullday school bertujuan sebagai salah satu upaya 

pembentukan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. 

Jurnal Pendidikan, (2014: 114-115). 

Fullday school juga memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada 

segala aspek yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial dan emosional. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Asep saifuddin bahwa dengan fullday 

school sekolah lebih bisa intensif dan optimal dalam memberikan 

pendidikan kepada anak, terutamadalam pembentukan akhlak dan akidah 

Agus Eko, (2005 : 204). 

Kemudian menurut Farida Isnawati, (2008: 12) mengatakan “bahwa waktu 

untuk mendidik siswa lebih banyak sehingga tidak hanya teori, tetapi 

praktek mendapatkan proporsi waktu yang lebih. Sehingga pendidikan 
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tidak hanya teori mineed tetapi aplikasi ilmu. Agar semua terakomodir, 

maka kurikulum program fullday school di desain untuk menjangkau 

masing-masing bagian dari perkembangan siswa”. Jadi tujuan pelaksanaan 

fullday school adalah memberikan dasar yang kuat terhadap siswa dan 

untuk mengembangkan minat dan bakat serta meningkatkan kecerdasan 

siswa dalam segala aspeknya. 

d. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Fullday 

Dalam program fullday school ini siswa memperoleh banyak kelebihan 

secara akademik. Lamanya waktu belajar juga merupakan salah satu dari 

dimensi pengalaman anak. Sebuah riset mengatakan siswa akan 

memporoleh banyak keuntungan secara akademik dan sosial dengan 

adanya fullday school. Cryan dan Others dalam risetnya menemukan 

bahwa dengan adanya fullday school menunjukkan anak-anak akan lebih 

banyak belajar daripada bermain, karena adanya waktu terlibat dalam 

kelas, hal ini mengakibatkan produktifitas anak tinggi, maka juga lebih 

mungkin dekat dengan guru, siswa juga menunjukkan sikap yang lebih 

positif, karena tidak ada waktu luang untuk melakukan penyimpangan-

penyimpangan karena seharian siswa berada di kelas dan berada dalam 

pengawasan guru Nor Hasan, (2006 : 204). 

Sistem fullday school mempunyai sisi kelebihan antara lain: 

1. Sistem fullday school lebih memungkinkan terwujudnya pendidikan 

utuh. Benyamin S. Blom menyatakan bahwa sasaran (obyectivitas) 
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pendidikan meliputi tiga bidang yakni kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Karena melalui sistem asrama dan pola fullday school 

tendensi ke arah penguatan pada sisi kognitif saja dapat lebih 

dihindarikan, dalam arti aspek afektif siswa dapat lebih diarahkan 

demikian juga pada aspek psikomotoriknya. 

2. Sistem fullday school lebih memungkinkan terwujudnya intensifikasi 

dan efektivitas proses edukasi. Fullday school dengan pola asrama 

yang tersentralisir dan sistem pengawasan 24 jam sangat 

memungkinkan bagi terwujudnya intensifikasi proses pendidikan 

dalam arti siswa lebih mudah diarahkan dan dibentuk sesuai dengan 

misi dan orientasi lembaga bersangkutan, sebab aktivitas siswa lebih 

mudah terpantau karena sejak awal sudah diarahkan. 

3. Sistem fullday school merupakan lembaga yang terbukti efektif dalam 

mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala hal, seperti aplikasi 

PAI yang mencakup semua ranah baik kognitif, afektif maupun 

psikomotorik dan juga kemampuan bahasa asing. 

Namun demikian, sistem pembelajaran model fullday school ini tidak 

terlepas dari kekurangan antara lain: 

1. Sistem fullday school kerapkali menimbulkan rasa bosan pada siswa. 

Sistem pembelajaran dengan pola fullday school membutuhkan 

kesiapan baik fisik, psikologis, maupun intelektual yang bagus. Jadwal 

kegiatan pembelajaran yang padat dan penerapan sanksi yang 

konsisten dalam batas tertentu akan meyebabkan siswa menjadi jenuh. 
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Namun bagi mereka yang telah siap, hal tersebut bukan suatu masalah, 

tetapi justru akan mendatangkan keasyikan tersendiri, oleh karenanya 

kejelian dan improvisasi pengelolaan dalam hal ini sangat dibutuhkan. 

Keahlian dalam merancang fullday school sehingga tidak 

membosankan. 

2. Sistem fullday school memerlukan perhatian dan kesungguhan 

manajemen bagi pengelola, agar proses pembelajaran pada lembaga 

pendidikan yang berpola fullday school berlangsung optimal, sangat 

dibutuhkan perhatian dan curahan pemikiran terlebih dari 

pengelolaannya, bahkan pengorbanan baik fisik, psikologis, material 

dan lainnya. Tanpa hal demikian, fullday school tidak akan mencapai 

hasil optimal bahkan boleh jadi hanya sekedar rutinitas yang tanpa 

makna. 

Dengan diterapkanya sistem fullday school diharapkan peserta didik dapat 

memperoleh: 

1. Pendidikan umum yang antisipatif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

2. Pendidikan keislaman (al-Qur’an, Hukum Islam, Aqidah dan wawasan 

lain) secara layak dan proposional 

3. Pendidikan kepribadian yang antisipatif terhadap perkembangan sosial 

budaya yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan globalisasi 

4. Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ekstra kulikuler 
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5. Perkembangan bakat, minat dan kecerdasan anak terantisipasi sejak 

dini melalui pemantauan psikologis 

6. Pengaruh negatif kegiatan anak di luar sekolah dapat dikurangi 

seminimal mungkin kerena waktu pendidikan anak di sekolah lebih 

lama, terencana dan terarah 

7. Anak mendapatkan pelajaran dan bimbingan ibadah praktis (doa-doa 

keseharian, sholat, mengaji al-Qur’an).  

2. Tinjauan Tentang Pembelajaran   

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Dengan belajar manusia bisa mengembangkan 

potensi-potensi yang dibawa sejak lahir. Tanpa belajar manusia tidak 

mungkin dapat  memenuhi kebutuhannya tersebut. Kebutuhan belajar dan 

pembelajaran dapat terjadi dimana- mana, misalnya di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kebutuhan manusia akan belajar tidak 

akan pernah berhenti selama manusia ada di muka bumi ini. Hal itu 

disebabkan karena dunia dan isinya termasuk manusia selalu berubah. 

 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang agar dapat 

mencapai kompetensi yang diinginkan. “Melalui proses belajar seseorang 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. 

Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

atau kompetensi personal” Gina Dewi, (2014:9). 
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Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003 menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Dalam pembelajaran, guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang 

diajarkannya dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat 

merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan 

pengajaran yang matang oleh guru”. 

Pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik “guru” 

dengan siswa, sumber belajar, dan lingkungan untuk menciptakan suatu 

kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa Arifin, 

(2010: 10). 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa dan guru dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi kelas maupun di 

luar kelas Cepi Riyana dkk, (2009: 179). 

Pembelajaran guru bertanggung jawab untuk mengkondisikan lingkungan 

belajar sehingga siswa dapat belajar Winkel, (1989:36)  

Berdasarkan pendapat para ahli peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah aktivitas timbal balik antara guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan dari pembelajaran dengan menggunkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan secara optimal. Demikian itu dapat kita pahami 

bahwa pembelajaran sangatlah penting bagi proses dan pengambilan hasil 

belajar yang dilakukan siswa. 

http://rijal09.blogspot.co.id/2016/03/pengelolaan-lingkungan-belajar.html
http://rijal09.blogspot.co.id/2016/03/pengelolaan-lingkungan-belajar.html
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3. Tinjauan Tentang Ekstrakurikuler 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

menyatakan bahwa struktur kurikulum pada setiap satuan pendidikan 

memuat tiga komponen, yaitu: mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri. Komponen pengembangan diri meliputi kegiatan 

pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal ini kegiatan 

pengembangan diri merupakan bagian integral dari kurikulum tingkat 

satuan pendidikan.  

“Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang 

dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk 

memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan 

antar berbagai pelajar, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi 

dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya” Depdikbud, (1994:6). 

“Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam meningkatkan 

kecerdasan peserta didik. Kegiatan ini bukan termasuk materi pelajaran 

yang terpisah dari materi pelajaran lainnya, bahwa dapat dilaksanakan 

disela-sela mata pelajaran, mengingat kegiatan tersebut merupakan bagian 

penting dari kurikulum sekolah” Amal, (2005:378).  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, dan minat mereka melalui kegi atan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
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berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ madrasah Anifral Hendri, 

(2008: 1-2). 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar 

lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 

kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 

kurikulum, disebut kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 

dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang 

diminati oleh peserta didik, misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam 

keterampilan dan kepramukaan diselenggarakan di sekolah di luar jam 

pelajaran biasa Suryosubroto, (2009 : 286). 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definsi dari Ekstrakurikuler 

dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam sekolah dan berguna untuk 

meningkatkan atau mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh 

siswa untuk mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru selain dari 

sekolah dan dari waktu pembelajaran yang sering dilaksanakan. 

b. Jenis-jenis Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler tentu berbeda – beda jenisnya, karena banyak hal 

yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari kegiatan inti. 

Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa dapat memilih 

kegiatan dengan kemampuan dan minat masing – masing. Beberapa jenis 
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kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan di sekolah dijelaskan oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 3), sebagai berikut:  

a. Pendidikan Kepramukaan  

b. Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA)  

c. Palang Merah Remaja (PMR)  

d. Pasukan Keamanan Sekolah (PKS)  

e. Gema Pecinta Alam  

f. Filateli  

g. Koperasi Sekolah  

h. Usaha Kesehatan Sekolah  

i. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)  

j. Olahraga  

k. Kesenian, dll. 

 

Karena Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda – beda sifatnya, ada 

yang bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang 

bersifat sesaat seperti karya wisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan 

pada waktu sesaat dan alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan 

kebutuhan, sedangkan yang sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan 

tersebut tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan kegiatan tersebut telah 

diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti terus sampai selesai 

kegiatan sekolah. 
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c. Fungsi Ekstrakurikuler 

Dalam buku Panduan Pengembangan Diri Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah menjelaskan fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka.  

2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.  

3)  Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan 

bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan.  

4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik.  

d. Prinsip Kegiatan Ektrakurikuler  

Dalam buku Panduan Pengembangan Diri Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 juga menjelaskan tentang prinsip-prinsip 

kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut:  

1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

potensi, bakat, minat peserta didik masing-masing.  
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2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.  

3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut 

keikutsertaan peserta didik secara penuh.  

4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 

yang disukai dan menggembirakan peserta didik.  

5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 

semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.  

6) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.  

 

4. Teori Pola Pembinaan Eksrakurikuler 

 Menurut Mathis (2002:112), “Pola pembinaan adalah suatu proses dimana 

orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan 

organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas”.  

 

Ivancevich (2008:46), mendefinisikan “Pola pembinaan sebagai usaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam 

pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera”. 

 

Menurut Pamudji (1985:7) bahwa: “Pola Pembinaan berasal dari kata ”bina” 

yang berarti sama dengan ”bangun”, jadi pembinaan dapat diartikan sebagai 
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kegunaan yaitu: merubah sesuatu sehingga menjadi baru yang memiliki nilai-

nilai yang tinggi. Pembinaan juga mengandung makna sebagai pembaharuan, 

yaitu: melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai 

atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat”. 

. 

Hidayat, S (1979: 10) bahwa: “Pola Pembinaan adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan sadar, terencana, teratur, dan terarah untuk meningkatkan 

sikap dan keterampilan anak didik dengan tindakan-tindakan, pengarahan, 

pembimbingan, pengembangan dan stimulasi dan pengawasan untuk 

mencapai suatu tujuan”. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pola 

pembinaan dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu berasal dari sudut 

pembaharuan dan berasal dari sudut pengawasan. Pola Pembinaan yang 

berasal dari sudut pembaharuan yaitu mengubah sesuatu menjadi yang baru 

dan memiliki nilai-nilai lebih baik bagi kehidupan masa yang akan datang. 

Sedangkan Pola Pembinaan yang berasal dari sudut pengawasan yaitu usaha 

untuk membuat sesuatu lebih sesuai dengan kebutuhan yang telah 

direncanakan. 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan judul Pengaruh Implementasi Fullday 

School terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional dan Penyesuaian Sosial di 

MI Sultan Agung Sleman (Nur Asni Afiana Afiah, 2014),  Selanjutnya 

berjudul Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan 
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Kualitas Sekolah SMA Negeri 1 Malang, yang dilakukan oleh Irma 

Septiani dan Bambang Budi Wiyono  Program Manajemen Pendidikan 

Universitas Negeri Malang tahun 2012. 

Dari beberapa Penelitian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

yang jadi pembeda antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan diatas 

adalah Pelaksaan Kegiatan Pembelajaran Fullday terhadap Pola 

Pembinaan Kegiatan Ekstrajurikuler di Sekolah yang saya teliti ini bahwa 

harus ada kerjasama dari semua pihak baik dari siswa maupun warga 

sekolah tersebut.  Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang 

dilakukan peneliti kerjasama ini menjadi tolak ukur yang paling besar 

dibanding dengan pembinaan, pelaksanaan, dan koordinator pada kegiatan 

tersebut akan tetapi selain hal itu semua warga sekolahnya harus memiliki 

tingkat kesadaran yang tinggi terhadap semua hal yang dilakukan siswa 

baik yang positif maupun yang negatif supaya siswa merasa bahwa mereka 

menjadi bagian terpenting dalam proses berjalannya pendidikan yang 

dilakukan sekarang. 

 

C. Kerangka Pikir  

Tujuan yang penting dari pendidikan nasional Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan manusia yang mampu 

bersaing dengan negara lain serta memiliki karakter dan jiwa nasionalisme 

yang tinggi baik untuk bangsa dan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 

semua yang dimiliki manusia saat ini tidak terlepas dari Rahmat 

Tuhannya. Menjadi warga negara yang memiliki skill yang mumpuni 
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dalam dunia pendidikan serta Ahlak dan Budi Pekerti yang baik di 

masyarakat.  

 

Pendidikan adalah hak setiap warga negara, pendidikan merupakan usaha 

sadar yang dilakukan diri sendiri melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

atau latihan yang berlangsung di Sekolah dan di luar sekolah sepanjang 

hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 

dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. 

 

Pelaksanaan fullday merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 

berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun dalam hal 

moral atau akhlak. Dengan mengikuti fullday orang tua dapat mencegah 

dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan anak yang 

menjerumus pada kegiatan yang negatif serta pembinaan Akidah dan 

moral dari anak saat berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

luar sekolah serta pola pembinaan yang kurang tepat membuat anak 

merasa diabaikan dan kurang diperhatikan untuk masalah minat dan 

bakatnya. Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk lebih lanjut 

membuat kerangka pikir dalam penulisan penelitian ini.  
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Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Pelaksanaan  Pembelajaran  

 Fullday (X) 

Indikator dari Variabel Penelitian (X) 

ini adalah sebagai Berikut: 

1. Banyaknya Jam belajar sehingga 

membuat Peserta didik merasa 

bosan dan jenuh.  

2. Perubahan Cara Pandang dan  

Pola Pikir  Pendidik terhadap 

sistem tersebut. 

3. Kemajuan Ilmu Pengertahuan dan 

Teknologi. 

Pola Pembinaan 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler (Y) 

Indikatornya Sebagai 

Berikut : 

1. Pengembangan  

kemampuan dan 

Kreativitas 

Peserta didik 

2. Menumbuhkan 

Jiwa Sosial dan 

Persiapan Karir 

Peserta didik 

 



32 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriftif, yaitu suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk memaparkan secara tepat dan jelas 

Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fullday terhadap Pola 

Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler. Menurut Sugiyono, (2008: 6) 

“metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.  

Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian mengganggap metode 

deskriptif ini metode yang paling tepat digunakan pada penelitian ini, 

karena bertujuan untuk memaparkan Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran Fullday terhadap Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler. 

Adapun jenis metode deskriftif ini yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode deskriftif kuantitatif karena dalam pengolahan datanya 

lebih banyak menggunakan data yang berupa angka-angka dan statistik. 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan salah satu komponen terpenting dalam penelitian, 

mengingat populasi akan menentukan validitas data dalam penelitian. 

Menurut Suharsimi Arikunto, (2008: 80) “populasi adalah wilayah 

generalitas yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian di tarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi  

populasi adalah seluruh data jumlah Guru yang terdapat didalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

Daftar Tabel  2 : Jumlah Guru di SMA YP Unila Tahun 2017/2018. 

 

No Jumlah Guru yang ada di SMA YP 

Unila Tahun 2017/2018 

Jumlah 

1 Laki-Laki 17 

2 Perempuan  45 

Total 62 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Menurut Suharsimi Arikunto, (2008:116) menyatakan penentuan 

pengambilan sampel sebagai berikut : 

Apabila Kurang dari 100 Lebih baik diambil semua hingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari : 
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1. Kemampuan Peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana  

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya dana  

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti yang resikonya 

besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik  

4. Penelitian ini menggunakan sampel dari jumlah populasi yaitu 62 Guru 

dari anggota populasi. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah jumlah 62 Guru yang 

Menjadi guru di SMA YP Unila Tahun 2017/2018. 

C. Variabel, Definisi Konseptual, dan Definisi Operasional  

 1. Variabel 

 Pada penelitian ini terdapat dua kelompok variabel yaitu :  

a. Variabel Bebas (X) 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran Fullday (X). 

b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pola Pembinaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler (Y). 

2. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptual dalam penelitian ini adalah : 

a. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fullday di sekolah adalah 

proses pembelajaran seharian penuh atau proses belajar dari pagi 

sampai sore hari sesuai waktu yang telah ditentukan oleh pihak 
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sekolah dan pembelajaran yang menujukan pada pembelajaran 

yang fun dan menyenangkan untuk menuju proses pendewasaan 

yang dimiliki oleh siswa disekolah.  

b. Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler adalah suatu usaha 

yang dilakukan dengan sadar, terencana, teratur, dan terarah 

untuk meningkatkan sikap dan keterampilan anak didik dengan 

tindakan-tindakan, pengarahan, pembimbingan, pengembangan 

dan stimulasi dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan 

yang diinginkan.  

3. Definisi Operasional  

Definis Operasional dalam Penelitian ini yaitu : 

a. Pelaksanaan kegiatan Pembelajaran Fullday di sekolah adalah 

untuk memperbaiki mutu pendidikan yang ada di Indonesia 

agar sesuai dengan tujuan dari pendidikan. Berdasarkan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Fullday memiliki manfaat 

untuk Meningkatkan jumlah orangtua yang bekerja (Parent-

career), Perubahan Sosial Budaya yang terjadi di Masyarakat, 

Mempengaruhi Pola Pikir dan Cara Pandang Masyarakat,  dan 

Kemajuan Ilmu Pengertahuan dan Teknologi. 

b. Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pola pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler dapat ditinjau dari 

dua sudut pandang, yaitu berasal dari sudut pembaharuan dan 

berasal dari sudut pengawasan. Pola Pembinaan yang berasal 

dari sudut pembaharuan yaitu mengubah sesuatu menjadi yang 
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baru dan memiliki nilai-nilai lebih baik bagi kehidupan masa 

yang akan datang. Sedangkan Pola Pembinaan yang berasal 

dari sudut pengawasan yaitu usaha untuk membuat sesuatu 

lebih sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pokok 

a. Angket  

Menurut Sugiyono (2009: 199) teknik angket adalah “ teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk menjawabnya”. Dalam penelitian ini digunakan amgket 

tertutup sehingga responden hanya menjawab dari alternatif 

jawaban yang sudah ada, diberikan kepada subjek penelitian untuk 

menjelaskan bagaimana Dampak pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran fullday terhadap pola pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA YP Unila Tahun 2017/2018. 

 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan angket pilihan ganda yang memiliki 3 alternatif 

jawaban sendiri dari kose a, b, dan c sehingga responden dengan 

mudah memilih salah satu jawaban yang tersedia. Adapun 

pemberian nilai (skor) menurut pendapat Faisal dalam Umi (2010: 

36) dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. Memilih alternatif a diberi skor 3 

b. Memilih alternatif b diberi skor 2 

c. Memilih alternatif c diberi skor 1 

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi 

yang relevan. Dimana sasaran angket adalah seluruh anggota 

organisasi siswa di SMA YP Unila Tahun 2017/2018 dengan 

menggunakan teknik sampel. 

 

2. Teknik Penunjang   

a. Wawancara  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

bebas yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada responden. Teknik ini digunakan untuk 

melengkapi data yang kurang jelas dari hasil angket yang ada. 

Teknik seperti ini juga digunakan untuk mendapatkan data awal 

dalam penelitian pendahuluan dan berfungsi sebagai penjabaran 

dari latar belakang masalah penelitian. Dengan adanya 

wawancara, peneliti dapat mengetahui keadaan yang sebenar-

benarnya mengenai subyek dan obyek penelitian. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat bukti 

penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang saling 

berkaitan dengan penelitian.  
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E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini cara untuk menentukan validitas item soal 

dilakukan kontrol langsung terhadap teori-teori yang sedang 

menjadi Indikator penelitian. Validitas yang digunakan yaitu 

logikal validity dengan cara judment yaitu dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan FKIP Unila. Berdasarkan konsultasi tersebut 

mendapatkan hasil yang menunjukkan harus diadakannya revisi 

atau pendidikan sesuai kebutuhannya. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu definisi bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya apabila digunakan sebagai alat ukur 

pengambilan data karena instrumen penelitian itu sudah baik. 

Penelitian yang menggunakan uji coba angket, membutuhkan suatu 

alat atau instrumen untuk dapat mengumpulkan data yaitu uji 

reliabilitas. Hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menguji coba angket diluar responden sebanyak 10 orang 

2. Hasil dari penguji cobaan angket tersebut dimasukkan dalam 

kelompok item genap maupun item ganjil 

Hasil item ganjil maupun item genap dikorelasikan dengan 

product moment yaitu : 
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 =  

 = koefisien antara variabel X dan Y 

x  = Variabel bebas 

y  = Variabel terikat  

 n  =  Jumlah Responden  yang telah disesuaikan oleh 

Sutrisno Hadi, (1986 : 294) 

3. Untuk reliabilitas angket digunakan rumus Sperman Brown, 

yaitu:  

 =  

Keterangan :  

= korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

= koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan Suharsimi 

Arikunto, (2012: 107) 

4. Adapun hasil dari perhitungan dalam kriteria reliabilitas 

menurut Arikunto, (2008: 75) adalah sebagai berikut : 

0,80 - 1,00 = Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 = Reliabilitas  Tinggi 

0,40 - 0,60 = Reliabilitas Cukup 

0,20 - 0,40 = Reliabilitas Rendah 

0,00 - 0,20 = Reliabilitas Sangat Rendah 
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F. Teknil Analisis Data 

Mengelola dan menganalisis data digunakan teknik analisis data 

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi, 

(2006: 37) yaitu : 

  I =  

Keterangan : 

I = Interval 

NT  = Nilai Tertinggi 

NR  = Nilai Terendah 

K  = Kategori 

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

yaitu: 

 

Keterangan:  

 

fo = frekuensi yang diteliti  

fh = frekuensi yang diharapkan  

Untuk menguji keeratan maka digunakan rumus kontigensi Sugiyono, 

(2014: 191) sebagai berikut : 
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Keterangan : 

C : Koefisien Kontigensi 

X2 : Chi Kuadarat 

n : Jumlah Sampel 

Agar C diperoleh dapat dipakai untuk derajat asosiasi antara faktor-faktor 

diatas maka harga C dibandingkan koefisien maksimum yang biasa terjadi 

maka harga maksimum ini dapat dihitung dengan rumus : 

 

Keterangan : 

Cmaks : Koefisien Kontigensi Maksimum 

m      : Harga Maksimum antara baris dan kolom 

1       : Bilangan Konstan 50     

Kemudian setelah menggunakan rumus koefisien kontingensi C dan 

, sehingga data  tersebut selajutnya dijadikan patokan untuk 

menentukan tingkat keeratan pengaruh, dengan langkah sebagai berikut : 

 =  

Maka dapat diperoleh klasifikasi atau pengkategorian sebagai  berikut: 

0,00 – 0,19  = kategori sangat rendah 

0,20 – 0,39  = kategori rendah 

0,40 – 0,59  = kategori sedang 

0,60 – 0,79  = kategori kuat 

0,80 – 1,00  = kategori sangat kuat Oleh Sugiyono,  (2011: 257) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Terdapat pengaruh anatara Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Fullday 

terhadap pola pembinaan ekstrakurikuler di SMA YP Unila Tahun 

Pelajaran 2017/2018.  Dengan demikian dapat diketahui bahwa kekuatan 

yang terjadi antara Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fullday terhadap 

Pola Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA YP Unila Tahun 

2017/2018 berada pada presentase yang tinggi, hal ini mengisyaratkan 

bahwa pola pembinaan ekstrakurikuler itu dapat membantu siswa untuk 

memiliki kemampuan dan keterampilan yang tinggi sehingga mampu 

bersaing dengan masyarakat luas.  

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut :  

1.  Kepada Guru SMA YP Unila Bandar Lampung agar memiliki 

kesadaran diri untuk dapat lebih giat dalam melaksanakan tugas 

mengajar guna untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan. Mencoba berbagai strategi, model dan sumber belajar 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Menggali informasi 
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yang terkain dengan pendidikan. Menunaikan kewajiban sebagai 

pendidik yang profesional.  

2. Kepada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah hendaknya 

memberikan sumber-sumber yang menunjang kegiatan 

pembelajaran serta memberikan berbagai informasi yang 

berkaiatan dengan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fullday 

terhadap Pola Pembiaan Kegiatan Ekstrakurikuler guru dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut . Kemudian juga untuk menambah 

sarana dan prasarana yang memadai agar guru tidak kekurangan 

jam  maupun kelebihan jam untuk mengajar dan terpenuhi syarat 

dari sertifikasi. 

3. Kepada Siswa hendaknya bisa mengatur waktu yang dimilikinya 

untuk dapat menyeimbangkan antara kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah sehingga tidak 

merasakan kejenuhan pada saat persekolahan dimulai. 
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